BAB IV

PENUTUP

A.SIMPULAN

Dari uraian pada beberapa Bab sebelumnya, berdasarkan rumusan masalah,
maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: Khalid bin Walid merupakan seorang
panglima perang dengan strategi perang yang jitu. Khalid adalah salah satu dari
panglima-panglima perang penting yang tidak pernah terkalahkan dalam memimpin

peperangan karena kemahirannya dalam mengatur strategi perang.

Adapun strategi yang diterapkan Khalid bin Walid pada setiap peperangan
yang dipimpinnya terkecuali perang Dzatus Salasil, sebagai berikut: 1. Perang Uhud,
Khalid bin Walid menerapkan strategi serangan mendadak dari arah belakang. Karena
pada saat itu pasukan pemanah kaum muslimin yang tergoda dengan banyaknya harta
rampasan perang sehingga menyebabkan mereka turun ke bawah bukit untuk
mengambil harta rampasan perang, sehingga memunculkan kesempatan bagi Khalid
untuk menyerang secara mendadak dari arah belakang. 2. Perang Mu’tah, Khalid
menerapkan strategi perang dengan taktik satuan tempur di barisan terdepan digeser
ke belakang, sayap kanan bertukar posis dengan sayap kiri. Seratus orang prajurit
diperintahkan untuk keluar dari medan tempur secara diam-diam. Khalid berpesan,

“setelah itu, masuklah kembali ke medan perang sepuluh demi sepuluh sambil
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meneriaki takbir, sehingga musuh mengira bahwa mereka adalah bala bantuan yang

di datangkan dari Madinah”.

3. Perang melawan orang-orang murtad di Yamamah, strategi yang
diterapkan Khalid dalam serangan yang pertama adalah ia membagi pasukan beserta
pemimpinnya menjadi beberapa barisan pasukan, beserta setiap kabilah dan keluarga
besar ditempatkan di barisan yang sama dan menyebabkan kekalahan. Sedangkan
pada serangan yang kedua Khalid mengganti strategi yang diterapkan, yaitu ia tetap
mengatur barisan dengan bentuk dan pemimpin yang sama, hamun setiap kabilah dan
keluarga besar ditempatkan pada barisan yang terpisah karena pasukan tersebut masih
diliputi oleh perasaan fanatis suku dan kabilah. 4. Perang Yarmuk, dalam perang ini
Khalid bin Walid menerapkan strategi perang baru yang belum pernah digunakan
oleh orang-orang Arab sebelumnya. Strategi itu adalah membentuk kurdus atau
batalion dan pasukan dibuat menjadi tiga puluh lima sampai empat puluh kurdus.

Setiap kurdus terdiri dari seribu orang yang dipimpin oleh pemimpin pasukan.

Kemudian pada saat penaklukkan Irag, Khalid bin Walid memimpin perang
Dzatus Salasil. Perang Dzatus Salasil terjadi pada tahun 12 H/633 M, bertepatan pada
awa bulan Muharram, pada masa pemerintahan Abu Bakar. Adapun strategi yang
diterapkan Khalid bin Walid dalam Perang Dzatus Salasil, sebagai berikut: Khalid
menerapkan strategi serangan secara serentak, setelah jiwa mereka bergelora karena
konspirasi penghianatan yang dibuat panglima pasukan musuh dalam satu

peperangan yang ditandai dengan semangat balas dendam.
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B. SARAN

Salah satu fungsi sgjarah adalah sgarah dipahami sebagal tauladan demi
terciptanya kelangsungan hidup yang lebih baik dari kehidupan yang telah berlalu.
Pesan tersirat yang tersampaikan melalui cerita-cerita masa lalu dapat dijadikan guru
bagi permasalahan hidup pada masa sekarang ini. Dalam penulisan skripsi ini penulis
berharap tulisan ini dapat memberikan wacana baik bagi publik bahwa kita pernah

mempunyai sosok pahlawan Muslim yang membanggakan.

Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata
sempurna. Masih ada banyak celah bagi orang lain untuk meneliti sisi lain sosok
Khalid bin Walid sebagai seorang panglima perang, baik dalam perang Dzatus Salasi
dalam penaklukkan Irak dari sudut pandang yang berbeda sehingga dapat
melengkapi rekontruksi sgarah segjarah penaklukkan Irak yang dilakukan penulis.
Penulis juga mengharapkan penditi lain untuk meneliti tokoh-tokoh pahlawan
Muslim selain Khalid bin al-Walid agar dapat dijadikan sebagai teladan dalam

kehidupan sehari-hari.
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